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iapa yang harus kita pilih

menjadi pemimpin? Alqur-

an secara tegas menyebut-
kan dalam surah Ali Imran ayat 28,
yang arti-nya: Janganlah orang-
orang Muk-min mengambil orang-
orang kafir menjadi wali dengan
meninggal-kan orang-orang mulk-
min. Ba-rangsiapa berbuat derni-
kian, niscaya lepaslah ia dari per-
tolongan Allah kecuali karena (sia-
sat) memeliham diri dari sesuatu
yang ditakuii dari mereka. Allah
mem-pennvatl.an kamuterhadap
(sik-sa) Nya. Dan hanya kepada Al-
lah kamz kembali.

Paling tidak ada empat pene-
gasan ayat di atas. Pertama, dila-
Tang memilih pemimpin dari or-
ang Kafir (Musyrik). Kedua, jika
yang dipilih orang Kafir sebagai
pemimpin, maka bidupmerekale-
pas dari pertolongan Allah SWT.
Padahal dalam hidup ini kita me-
merlukan pemn}uk (hidayah) dan
bantuan (inayah) dari Allah SWT
sebagai pemilik dan pemelihara
alam ini. Keiiga, boleh memilih

pemimpin diluar orang ber-iman
dalam kondisi tidak normal atau
darurat dan itupun dilakukan
sebagai siasat untuk memelihara
diri dari kemungkinan buruk yang
menimpanya jika tidak memilih
mereka. Keempar, semua manusia
akan kembali kepada Allah SWT
dan ketika itu manusia harus
mempertanggungjawabkan selu-
ruh aktivitas, termasuk siapa pe-
mimpin yang kita pilih.

Masih berkaitan dengan me-
milih pemimpin, secara lebih te-
gas disebutkan dalam surah Al-
Maidah ayat 51, yang artinya: Hai
orang-orang yang beriman, ja-
nganlah kamu mengambil orang-
orang Yahudi dan Nasrani men-
jadi pemimpin-pemimpinmu
(auliya’); sebagian mereka adalah
pemimpin bagi sebagian yang
lain. Barangsiapa di antara kamu
mengambil mereka menjadi pe-
mimpin, maka sesungguhnya or-
ang itu termasuk golongan mere-
ka. Sesungguhnya Allah tidak
memberi perunjuk kepada orang-
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Sejak lama Islam dan kawm Muslimin selalu
menjadi sasaran tembakan. Tidak hanya Islam
dan kaum Muslimin, bahkan Nabi Mu-hammad
SAW pun dituduh sesuka hati mereka.

orang yang zalim.

Ayat di atas Allah memanggil
orang beriman dan orang beriman
itu adalah mereka yang menyedia-
kan diri untuk diatur eleh Allah
dalam segala aspek hidupnya. La-
lu Allah melarang memilih, men-
coblos, atau mengangkat orang
Yahudi dan Nasrani sebagai pe-

‘mimpin. Kenapa mereka tidak

boleh diangkat menjadi pemim-
pin orang beriman? Hal ini dija-
wab dengan tegas dalam surat Al-
Bagarah ayat 120, bahwa mereka
tidak pernah senang atau rela
kepada umat Islam, sebelum me-
ngikuti agama (millah), ekonomi
dan budaya mereka.

Fakta sejarah seharusnya da-
pat mendewasakan umat Islam.
Sejakzaman Nabi, zaman sahabat
hingga saatini, sikap permustthan
selalu mereka tunjukkan secara
terang-terangan. Perlakuan yang
tidak simpati, tidak adil, tidak
manusiawi dan kejam selalu
dialamatkan kepada komunitas
Muslimin. Negara Suria, Yaman,
Afghanistan, Irak dan bahkan Pa-
lestina sudah dan sedang diman-
gsanya. Negara-negara tersebut
dihuni oleh manyoritas komu-
nitas Muslim, dan ini sebagai bulkti
yang sangat nyata mereka tidak
rela negara-negara itu aman dan
damai.

Lebihlanjut, kenapa Allah me-
larang mengangkat mereka se-
bagai pemimpin ?

Jawabannya dalam surah Al-
Maidah ayat 57, yang artinya: Hai
orang-orang beriman, janganiah
kamu mengambil jadi pemim-
pinimu, 6rang-orang yang mem-
buat agamamu jadt buah ejekan
dan permainan, (yaitu) di antara
orang-orang yang diberi ¥itab
sebelummu, dan orang-orang ka-
fir (orang-orang musyrik). Dan
bertakwalah kepada Allah jika ka-
mu betul-betul orang berimar.

Sejak lama Islam dan kaum
Muslimin selalu menjadi sasaran

. tembakan. Tidak hanya Islam dan

kaum Muslimin, bahkan Nabi
Muhammad SAW pun dituduh se-
suka hati mereka. Islam diper-
mainkan, dan kaum Muslimin
diperebut sepertimakanan diatas
meja makan.

Islam dan teroris adalah dua
kata yang sering dimunculkan
belakangan ini. Pemunculan dua
kata tersebut menjadilebih intens
sejak peristiwa 11 September 2001
di New York Amerika Serikat dan
peristiwa 12 Oktober 2002 di Bali.
Islam atau Muslim sebagai teroris

telah menjadi stigma (stempel)

cukup mengemuka dalam ber-

bagai perbincangan dan pembe-
ritaan media masa, baik cetak
maupun elektronik. Jika ada pe-
Tistiwa teror , seperti peledakan .
bom, maka nama Islam ikut ter-
seret di dalamnya.

Adapun sebagai bidan lahir-
nya istilah tersebut dan muncul-
nya stigma itu adalah Barat,
Amerika Serikat dan sekutunya.
Padahal, kurang pas mengaitkan
Islam dengan teroris, meskipun
ada umat Islam sebagai pela-
kunya. Generalisasilslam sebagai
teroris adalah tidak ilmiah, tidak
fair, dan merupakan wujud dari
kebencian Barat yang berlebihan
kepada Islam dan kaum Mus-
limin. Oleh karenaitu, saatini kita
perlu memilih pemimpin, yang
berwibawa, berani, dan mampu
mengembalikan citra Islam dan
kaum Muslimin yang sudah
dirobek-robek oleh mereka yang
benci kepada Islam.

Memilih Yang Profesional

Alquran tidak hanya menyu-
ruh memilih pemimpin dari
kalangan orang beriman, melain-
kan kita juga dibimbing untuk
memilih orang-orang terbaik dari
kalangan orang beriman. Alquran
juga memberikan kreteria orang-
orang terbaik itu, yaitu beriman,
berilmu, mampu menjalankan
amanah, profesional dan bertak-
wa kepada Allah SWT.

Tentang kriteria seorang pe-
mimpin harus profesional, dise-
butkan dalam surah An-Nisa’ ayat
58, yang artinya: Sesungguhnya
Allah memerintahkan kalian agar
menyampaikan amanat kepada
orang yang ahli (profesional) dan
Jika kamu menghukum manusia
hendaklah kamu menghukum
dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberikan pelajaran yang se-
baik-baiknya kepadamu. Sesung-
guhnya Allah Mahamendengar
lagi Mahamengetahui.

Seorang pemimpin adalah
pemegang amanah, yaitu ama-
nah dari Allah dan amanah dari
pemilihnya. Sebab jabatan atau
kekuasaan yang diberikan kepa-
danya harus dijalan dengan baik
sesuai dengan nilai atau norma
yang telah digariskan Allah da-
lam Alquran.

Karena itu seorang pemim-
pin harus pula orang mau men-
jalankan agama secara konse-
kuen, selain itu tentunya ia ha-
rus memiliki sifat-sifat yang
mulia sebagai seorang pemim-
pin seperti sifat shiddiq (be-
nar), amanak (jujur dan dapat
dipercaya), tabligh (transpa-
ran) dan fathanah (cerdas).



